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ABSTRAK

Keselamatan berkendara merupakan isu penting yang berdampak besar pada remaja, termasuk
siswa sekolah menengah atas. Kurangnya edukasi formal mengenai keselamatan berkendara di sekolah
menjadi latar belakang kegiatan pengabdian ini. Tujuan program ini adalah untuk meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran siswa terhadap cara berkendara yang aman melalui pelatihan yang terdiri
atas penyampaian materi teori, simulasi, dan praktik langsung. Kegiatan dilaksanakan di SMA Negeri 1
Pagelaran dengan melibatkan siswa, guru, pihak kepolisian lalu lintas (Satlantas), dan komunitas
otomotif setempat. Metode pelatihan mencakup seminar interaktif, diskusi kasus, demonstrasi teknik
berkendara, serta evaluasi dengan pre-test dan post-test. Hasil evaluasi menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman siswa rata-rata sebesar 45% setelah pelatihan. Kegiatan ini berhasil
membentuk sikap lebih bertanggung jawab dalam berkendara dan memberikan pengalaman belajar
langsung yang berdampak positif. Program seperti ini disarankan untuk diterapkan secara rutin di
sekolah sebagai langkah preventif untuk menekan angka kecelakaan lalu lintas di kalangan pelajar.

Kata kunci: Keselamatan Lalu Lintas, Pelatihan, Pendidikan Sekolah, Safety riding

ABSTRACT

Road safety is an important issue that greatly affects teenagers, including high school students.
The lack of formal education on safe riding practices in schools became the basis for this community
service activity. This program aims to improve students’ knowledge and awareness of safe riding
through training that includes theoretical sessions, simulations, and hands-on practice. The activity was
carried out at SMA Negeri 1 Pagelaran, involving students, teachers, traffic police officers (Satlantas),
and local motorcycle communities. The training methods consisted of interactive seminars, case
discussions, riding technique demonstrations, and evaluation through pre- and post-tests. The
evaluation showed an average increase of 45% in students’ understanding after the training. This
activity helped shape more responsible riding behavior and provided impactful experiential learning.
Similar programs are recommended to be implemented regularly in schools as a preventive effort to
reduce traffic accidents among students.
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PENDAHULUAN bahwa sekitar 90% dari total kematian tersebut

Laporan Global tentang Keselamatan terjadi di negara-negara berpenghasilan rendah
Jalan yang diterbitkan oleh World Health dan menengah, yang secara bersamaan juga
Organization (WHO) pada tahun 2015 memiliki sekitar 54% jumlah kendaraan
mengungkapkan bahwa pada tahun 2013 bermotor dunia. Dengan demikian, kecelakaan
terdapat sekitar 1,25 juta jiwa yang kehilangan lalu lintas menjadi penyumbang signifikan
nyawa akibat kecelakaan lalu lintas di seluruh terhadap angka kematian global [2].

dunia [1]. Laporan tersebut juga menyebutkan
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WHO juga memperkirakan bahwa pada
tahun 2020, kecelakaan lalu lintas akan menjadi
salah satu penyebab utama kematian secara
global [3]-[6]. Dalam dokumen bertajuk Youth
and Road Safety, disebutkan bahwa kelompok
usia 10 hingga 24 tahun merupakan kelompok
yang paling banyak terdampak oleh kecelakaan
lalu lintas, menjadikannya sebagai penyebab
utama kematian pada kelompok usia tersebut
[7]. Di Indonesia sendiri, peningkatan jumlah
kendaraan roda dua berbanding lurus dengan
meningkatnya angka kecelakaan fatal. Tercatat
pada tahun 2013, kendaraan roda dua mencapai
83 juta unit dan meningkat menjadi lebih dari
92 juta unit pada tahun berikutnya. Sementara
itu, jumlah korban jiwa akibat kecelakaan lalu
lintas juga mengalami kenaikan, dari 26.416
jiwa pada 2013 menjadi 28.297 jiwa pada 2014
[2].

Safety riding merupakan serangkaian
upaya untuk meningkatkan keselamatan
berkendara dengan menekan potensi risiko di
jalan [8]-[11]. Pendekatan ini tidak hanya
menitikberatkan pada perlindungan diri sendiri,
tetapi juga menciptakan lingkungan yang aman
bagi pengguna jalan lainnya [12]. Pemahaman
mengenai  potensi  bahaya dan cara
menghindarinya menjadi bagian penting dari
keterampilan safety riding [13].

Sayangnya, pengetahuan  tentang
prinsip-prinsip safety riding masih sangat
terbatas, terutama di kalangan pelajar [14]-
[17]. Minimnya informasi yang disampaikan
oleh lembaga pendidikan maupun pihak terkait
menyebabkan rendahnya kesadaran siswa
terhadap keselamatan berlalu lintas [6], [18],
[19]. Oleh karena itu, pelatihan safety riding
diperlukan sebagai langkah edukatif untuk
meningkatkan pemahaman dan kesadaran siswa
dalam berkendara dengan aman [20]-[22],
termasuk pengenalan terhadap rambu-rambu
lalu lintas.

Berdasarkan hasil wawancara dengan
Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Pagelaran yang
berlokasi di Jalan Raya Gumuk Rejo,
Kabupaten Pringsewu, diketahui bahwa selama
ini para siswa belum permnah mengikuti
pelatihan  keselamatan berkendara secara
formal. Menanggapi hal tersebut, tim

pengabdian masyarakat melaksanakan kegiatan
pelatihan  safety riding sebagai  bentuk
kontribusi nyata dalam mendukung
keselamatan berkendara di kalangan pelajar.

METODE KEGIATAN

Pelaksanaan pelatihan safety riding di
SMA Negeri 1 Pagelaran dilakukan dalam
bentuk kegiatan edukatif yang terpadu dan
partisipatif seperti yang ditunjukkan pada
Gambar 1. Kegiatan akan dimulai dengan
penyampaian materi melalui sesi seminar
interaktif yang melibatkan dosen, tenaga
pengajar, serta narasumber dari satuan lalu
lintas Polres setempat. Dalam sesi ini, peserta
diberikan pemahaman mengenai pentingnya
keselamatan berkendara, aturan lalu lintas,
perlengkapan  berkendara  yang  wajib
digunakan, serta sikap dan etika di jalan raya.
Sesi tanya jawab juga dibuka agar siswa dapat
menyampaikan pengalaman pribadi maupun
permasalahan yang sering mereka hadapi di
jalan.

Persiapan Kegiatan

Pembukaan & Sosialisasi

Penyampaian Materi

Simulasi & Praktik
Lapangan

Evaluasi dan Penutupan

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan

Setelah sesi teori, kegiatan dilanjutkan
dengan simulasi dan praktik langsung di
lapangan sekolah. Siswa diberikan pelatihan
teknik dasar mengendarai sepeda motor dengan
aman, termasuk cara pengereman yang tepat,
menjaga keseimbangan, dan membaca situasi
lalu lintas. Praktik ini dipandu oleh instruktur
dari komunitas otomotif dan petugas kepolisian
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yang berpengalaman di bidang pelatihan safety
riding. Di akhir kegiatan, dilakukan evaluasi
melalui  kuis post-test untuk mengukur
peningkatan pemahaman siswa serta pemberian
sertifikat sebagai bentuk apresiasi dan bukti
partisipasi aktif dalam pelatihan. Aspek-aspek
yang dinilai dari pelatihan ini diadopsi dari
referensi-referensi yang ada [23]-[26],
ditampilkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Aspek penilaian dalam pretest dan posttest

No Aspek yang Dinilai
1 Mengetahui  pentingnya  keselamatan
berkendara
2 Memahami perlengkapan keselamatan
3 Mengenali rambu dan marka jalan

4  Mampu mengidentifikasi potensi bahaya di
jalan
5  Sikap bertanggung jawab saat berkendara

HASIL & PEMBAHASAN

Pada tahap awal, tim pelaksana
melakukan koordinasi awal dengan pihak SMA
Negeri 1 Pagelaran untuk menentukan waktu,
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tempat, dan teknis pelaksanaan kegiatan seperti
yang ditunjukkan pada Gambar 2a. Materi
pelatihan disusun berdasarkan pedoman safety
riding dari Kepolisian dan komunitas otomotif,
dengan penyesuaian untuk konteks pelajar. Tim
juga berhasil menjalin kerja sama dengan
Satlantas Polres Pringsewu dan komunitas
motor setempat sebagai narasumber dan
pendamping praktik. Selain itu, logistik seperti
alat bantu visual, modul cetak, dan
perlengkapan simulasi disiapkan dengan
matang.

Kegiatan pelatihan Safety riding di
SMA Negeri 1 Pagelaran dilaksanakan pada
hari Senin, 10 Maret 2025, bertempat di aula
dan lapangan sekolah. Kegiatan dimulai pada
pukul 08.00 WIB dengan sesi pembukaan oleh
Kepala Sekolah dan tim pelaksana pengabdian
(Gambar 2b). Acara dilanjutkan dengan
pemberian materi mengenai  pentingnya
keselamatan berkendara, yang disampaikan
oleh narasumber dari Satlantas Polres
Pringsewu dan dosen dari Fakultas Ilmu
Komputer seperti yang terlihat pada Gambar 3a.

Gambar 2. Koordinasi awal dengan pihak sekolah untuk menentukan materi pelatihan dan jadwal (a) dan
Sambutan oleh Kepala SMA Negeri 1 Pagelaran serta Ketua Tim PKM Universitas Teknokrat Indonesia (b)

Materi yang disampaikan mencakup
pentingnya  penggunaan  helm,  teknik
berkendara defensif, serta kesadaran terhadap
rambu-rambu lalu lintas. Disediakan tayangan
video edukatif dan simulasi kecelakaan untuk
memperkuat pemahaman. Siswa terlihat aktif
bertanya dan memberikan tanggapan terhadap
studi kasus yang diberikan. Sesi ini menjadi
landasan penting sebelum praktik lapangan
dilakukan.

Kegiatan dilanjutkan di halaman
sekolah dengan bimbingan langsung dari

instruktur. Para siswa berkesempatan mencoba
teknik berkendara aman seperti pengereman
mendadak, zig-zag maneuver, dan
penghindaran bahaya. Beberapa siswa yang
awalnya tampak ragu mulai menunjukkan
peningkatan kemampuan setelah diberikan
umpan balik langsung. Tim juga melakukan
observasi dan  mencatat  peningkatan
keterampilan motorik dasar serta perubahan
sikap dalam mengendarai motor. Dalam
kegiatan pengabdian ini dilakukan juga pretest
dan postest untuk mengevaluasi sejauh mana
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peningkatan pemahaman siswa sebelum dan
sesudah kegiatan ini dilaksanakan. Hasilnya
dapat dilihat pada Gambar 3b menunjukkan
bahwa 87% peserta mengalami peningkatan
skor, dengan rata-rata kenaikan sebesar 45%
dari pre-test. Sesi refleksi secara terbuka juga

(a)

Gambar 4. Penyampaian materi di aula (a) dan hasil pretest dan posttest (b)

KESIMPULAN & SARAN

Kegiatan pelatihan Safety riding di SMA
Negeri 1 Pagelaran telah berhasil dilaksanakan
dengan melibatkan berbagai pihak, mulai dari
tim dosen pengabdi, Satlantas Polres
Pringsewu, hingga komunitas otomotif lokal.
Pelatihan ini memberikan solusi nyata terhadap
kurangnya pengetahuan dan keterampilan siswa
dalam hal keselamatan berkendara. Melalui
tahapan sosialisasi, penyampaian materi teori,
dan praktik langsung, siswa menunjukkan
peningkatan signifikan dalam pemahaman dan
kesadaran berkendara yang aman dan
bertanggung jawab. Evaluasi pre-test dan post-
test menunjukkan peningkatan pengetahuan
hingga 45%, yang menjadi indikator
keberhasilan program ini.

Sebagai kontribusi
pengembangan ilmu, kegiatan ini mempertegas

terhadap

pentingnya edukasi keselamatan berkendara
berbasis pengalaman langsung (experiential
learning) di kalangan remaja. Pelatihan seperti
ini dapat diadopsi sebagai program preventif
rutin di sekolah menengah untuk menurunkan
angka kecelakaan lalu lintas di usia produktif.
Diharapkan ke depannya, sinergi antara institusi
pendidikan, aparat penegak hukum, dan
komunitas pengguna jalan dapat terus
ditingkatkan untuk membentuk budaya berlalu
lintas yang lebih aman dan beretika. Selain itu,
model pelatihan ini juga dapat dikembangkan

dilakukan, di mana sebagian besar siswa
menyampaikan bahwa mereka merasa lebih
siap dan bertanggung jawab saat berkendara.
Acara ditutup dengan penyerahan sertifikat
partisipasi dan dokumentasi kegiatan untuk
laporan resmi pengabdian.

Pre-test vs Post-test Results (Safety Riding)
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menjadi modul pendidikan karakter di bidang
keselamatan lalu lintas.
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